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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan

Madiun Kabupaten Madiun Dan Potensinya Sebagai
Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

Peneliti Bela Septianingrum
NIM 2002105012
Program Studi S1 Pendidikan Sejarah

Perguruan Tinggi Universitas PGRI Madiun

1. Petunjuk Wawancara

a.
b.

Menghubungi Informan terlebih dahulu untuk meminta izin

Ucapan terimakasih kepada informan atas ketersediaannya meluangkan
waktu untuk diwawancarai

Memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan serta topik wawancara yang
dilakukan

Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat yang berkaitan
dengan topik yang diwawancarai

Catat dan rekam seluruh informasi yang telah diberikan oleh informan
Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas
Meminta izin melakukan wawancara dengan para pengurus pokdarwis
lainnya

Ucapan terimakasih kepada informan untuk mengakhiri sesi wawancara

jika dirasa informasi yang telah diperoleh cukup

2. Tujuan Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti sebagai rangkaian atau alur untuk

memperoleh informasi yang lebih dalam secara langsung dengan informan

tentang Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun
Kabupaten Madiun Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD.
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3. lIdentitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Alamat

4. Waktu Wawancara

Hari, Tanggal

Jam

Tempat

5. Pertanyaan:
PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PIHAK PEMERINTAH DESA GUNUNGSARI

Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten

Madiun Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya punden Desa Gunungsari?

2. Bagaimana perkembangan Destinasi Wisata Pasar Pundensari selama 5
tahun berdiri?

3. Sejak Pasar Pundensari belum dikenal sampai pada akhirnya dikenal oleh
masyarakat luas, apakah Pemdes ikut andil dalam perkembangan Pasar
Pundensari?

4. Apakah dari sebelum adanya Pasar Pundensari (perintisan) sampai sekarang
ada kendala dalam perkembangannya?

5. Upaya apa saja yang dilakukan Pemdes untuk mengembangkan SDM Desa

Gunungsari untuk keterlibatan dalam Destinasi Wisata Pasar Pundensari?
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Selama 5 tahun berdirinya Pasar Pundensari keuntungan apa saja yang telah
didapat Desa Gunungsari?

Apakah Pemdes memiliki kerjasama dengan lembaga tertentu untuk
mengembangkan Desa Wisata?

Apakah POKDARWIS diberikan SK untuk mengembangkan Desa Wisata
Gunungsari?

Apakah Pemdes memberikan dukungan berupa dana anggaran khusus
dalam pengembangan Pasar Pundensari dan deretan paket wisata lainnya?
Benarkah Pasar Pundensari berada dibawah kendali PEMDES?

Apakah Pemdes berkolaborasi dengan Pokdarwis untuk menetukan event
pada pagelaran Pasar Pundensari?

Apakah jumlah pengunjung Destinasi Wisata Pasar Pundensari selalu
dilaporkan kepada pihak Pemdes?

Apakah pengembangan Pasar Pundensari masuk dalam Program Kerja
Pemdes?

Apakah pengunjung Destinasi Pasar Pundensari didominasi oleh lembaga
pendidikan?

Berpotensi atau tidak Pasar Pundensari dapat dijadikan sebagai sumber
belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dan IImu Pengetahuan Sosial (IPAS) bagi
lembaga pendidikan?

Menurut Pemdes potensi apa saja yang ada di Desa Gunungsari selain Pasar
Pundensari yang berpeluang untuk dijadikan tempat wisata kedepannya?

Apa target dan harapan Pemdes untuk Pasar Pundensari?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PIHAK KETUA POKDARWIS

Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten

Madiun Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

o &~ WD P

Bagimanakah kondisi awal sebelum berdirinya Pasar Pundensari?
Bagaimana awal mula tercetusnya ide pembuatan Pasar Pundensari ini?
Siapa yang mencetuskan ide untuk pertama kali?

Bagaimana langkah awal untuk mewujudkan ide tersebut?

Mengapa pada akhirnya memilih area punden sebagai pembangunan tempat
wisata?

Bagaimana sejarah nama Pasar Pundensari? Apakah ada kaitannya dengan
punden?

Dalam mewujudkan Pasar Pundensari tentunya tidak bisa dilakukan seorang
diri, lalu bagaimana awal mula untuk mengajak masyarakat agar bisa
berpartisipasi dalam pembangunannya?

Butuh berapa lama dalam pembuatan pasar pundensari ini?

Kendala apa saja yang dialami oleh para pengurus dalam pembuatan Pasar
Pundensari ini sebagai Destinasi Wisata?

10. Darimana sumber dana yang dibutuhkan dalam infrastruktur pasar, dan

apakah desa memberikan support dana dalam pengembangan destinasi

wisata ini pada awal perintisan?

11. Sistem pengelolaan pasar dan penjualan oleh para pedagang terinspirasi dari

mana?

12. Apakah ada destinasi lain dan potensi lain selain Pasar Pundensari yang

iconik dari Desa Gunungsari?

13. Apa makna simbolik dari tarian sambutan para pedagang dan Duwit Pring

(Uang Bambu) untuk transaksi jual beli di dalam Pasar Pundensari?

14. Apakah ada kerjasama antara pihak lain dalam pengelolaan destinasi wisata

Pasar Pundensari?
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15. Apakah ada keuntungan yang dihasilkan dari adanya Pasar Pundensari bagi
desa dan masyarakat?

16. Apakah selama 5 tahun ada pergantian kepengurusan?

17. Ada berapa jumlah kunjungan wisatawan setiap pagelaran pasar?

18. Mungkinkah dari pengelolaan Pasar Pundensari ini dapat berpotensi sebagai
sumber pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam dan IImu Pengetahuan Sosial
(IPAS) untuk Siswa SD?

19. Apa harapan untuk Pasar Pundensari kedepannya?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PIHAK PEDAGANG PASAR PUNDENSARI

Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten

Madiun Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

1. Bagaimana awal mula perintisan Pasar Pundensari menurut para pedagang?

2. Butuh berapa lama untuk membangun Pasar Pundensari?

3. Sejak kapan masyarakat sekitar tertarik bergabung menjadi pedagang di
Pasar Pundensari dan bagaimana cara masyarakat yang ingin bergabung
kedalam Pasar Pundensari?

4. Pada saat awal masuk, apakah para pedagang ada pelatihan khusus dari
POKDARWIS?

5. Menurut pedagang bagaimana kedepannya pasar pundensari? apakah ada
koordinasi dengan pokdarwis?

6. Untuk saat ini apakah POKDARWIS masih membuka peluang bagi
pedagang baru?

7. Apakah Pasar Pundensari memiliki kerjasama dengan pihak luar?

8. Apa saja keuntungan yang di dapat dari para pedagang Pasar Pundensari?

9. Apakah kendala bagi para pedagang Pasar Pundensari?

10. Apakah pengunjung Pasar Pundensari didominasi oleh lembaga
pendidikan?

11. Apakah harapan para pedagang untuk Pasar Pundensari?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA GURU SD DAN TOKOH MASYARAKAT
DESA GUNUNGSARI

Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten
Madiun Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

. Sebagai seorang guru bagaimanakah pendapat anda mengenai Kurikulum
Merdeka?

. Apakah di dalam melakukan pembelajaran di kelas dengan Kurikulum

Merdeka anda menggunakan contoh problem yang ada di sekitar tempat
tinggal siswa?
Dalam Kurikulum Merdeka (Kumer) terdapat pembelajaran IPAS, apakah
dari penelitian sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan
Madiun Kabupaten Madiun dapat digunakan sebagai materi atau sumber
pembelajaran ketika Bapak mengajar tentang CP berdasarkan elemen
pemahaman IPAS?

. Sebagai tokoh masyarakat bagaimana pendapat anda mengenai Pasar

Pundensari?

Keuntungan apa yang di dapat masyarakat Desa Gunungsari dengan adanya

Pasar Pundensari?
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Lampiran 3 ldentitas Informan dan Transkrip Hasil Wawancara Ketua
Pokdarwis Setopuro

A. Identitas Informan
Nama : Rogi Eko Feriandik
Umur : 43 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam

Jabatan/Status : Swasta

Alamat : Desa Gunungsari Rt 10/Rw 02 Kec/Kab. Madiun
No. Telp : 082233451480
B. Waktu dan Tempat
Tanggal . Minggu, 19 Mei 2024
Pukul : 10:00-11:45WIB
Tempat . Pasar Pundensari, JI Golek Dusun Pelempayung, Desa

Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun.
C. Pewawancara / Peneliti
Bela Septianingrum
D. Transkrip Wawancara
Peneliti  : Bagaimana sejarah berdiri Pasar Pundensari, bagaimana
munculnya ide pembuatan pasar di area punden desa ?
Informan : Kalau ide dari kegiatan kami ya, punden itu tempat
mungkin kalau orang mengira tempat wingit tempat sakral
kan punden itu tetenger (tertanda) bahwa itu dulu ada yang
salah satu tokoh legenda yang telah membuka area tersebut
untuk dijadikan tempat pemukiman. Nah, itu ditandai
dengan punden biasanya seperti itu. Tetenger sebagai
tempat ibadah tempat orang yang pertama kali meninggal
ataupun gimana ya. Punden di sini, Pundensari ini adalah
simbolis, karena yang aslinya itu ada di pinggir bengawan

tapi karena ditahun 1985 ada pergeseran pelebaran sungai
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akhrinya pundennya kena. Nah, disitu kita tetap memakai
adat bahwa apa yang ada di punden lama tetep kita bawa
pohon jendu atau pohon tuba kalau orang tau. pohon jandu
beserta tanahnya kita bawa ke kesini. Kita bawa kesini
tetep kita tidak mengurangi apa yang ada di sana. Nah,
misalnya juga tetap ada namanya tempat juga untuk sesaji.
Nah, disini akhirnya kita tetap menempatkan diri Kita
kegiatannya di punden. Karena melihat kegiatan di punden
ini yang hanya digunakan satu tahun 2 kali yaitu di 17an
sama bersih desa. Nah itu kita melihat dari dua kegiatan itu
dampaknya hanya pada sosial atau adat. Dari situ Kita
manfaatkan dan kita kembangkan dari teman-teman
pokdarwis. Ini yang mempelopori adalah pokdarwis, itu
kita angkat Kkita jadikan suatu kegiatan yaitu Pasar. Kita
bikin pasar bertujuan apa? Dampak dari adat tadi itu Kita
kembangkan kita kasih dampak secara ekonomi kepada
masyarakat. Nah, akhirnya kita membuka pasar, sebelum
membuka pasar juga kita sudah pamit dengan pihak
pemdes pihak lingkungan (punden aset pemdes) dan pihak
warga sekitar. Alhamdulillah diizini. Karena apa? Karena
yang berdagang di sini wajib warga lokal. Artinya apa?
Kita tetap memberikan pemberdayaan kepada warga lokal.
tadi melihat dua kegiatan yang 17-an sama adat tadi
akhirnya dikembangkan menjadi pasar, ada penambahan
lah. Ya Alhamdulillah, pasar ini berjalan dari tahun 2019
sampai tahun 2024. Sudah 5 tahun tidak terasa. Habis itu
temen-temen ataupun pedagang disini alhamdulillah
merasakan dampak yang sangat luar biasa dari ekonomi
mereka. Tetapi, intinya kami secara ekonomi bonus ya
mungkin. Kita hanya mengangkat kearifan lokal. terus

yang kedua melestarikan adat itu yang kita utamakan.
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Seperti yang jenengan lihat, diwaktu gelaran pasar selain
dampak ekonomi yang pedagang rasakan mereka akhirnya
apa? tertanam kesadaran mereka untuk melestarikan
budaya yang ada di Jawa. Contohnya dari kostum mereka
sama edukasi kita bagaimana nenek moyang kita dulu
bertransaksi pada suatu jual beli (barter ) gitu ya. Itu dari
uang bambu tadi. Dari kostumnya mereka, mereka
memakai kostum tradisional. terus disini di gelar pasar ini
juga kita tampilannya atau atraksi atau hiburannya kita
tidak memperkenalkan hiburan modern. Original, kita
tradisional. kalaupun musik kita akuistik tidak boleh
elekton gk boleh. Dari situ temen-temen karena sudah
bersepakat bahwa sebelum pasar ini kita mulai kita
kembangkan kita sudah memegang 5 konsep yang Kita
terapkan di sini. Konsepnya (tradisonal, budaya, jadul,
sama unik, sama no plastik). Nah, no plastik itu tanpa
kemasan itu juga bentuk dari ramah lingkungan. Kita juga
memperkenalkan bagaimana nenek moyang kita belum
mengenal prodak-prodak pabrikan. Habis itu Kita bertahan
berkembang, berinovasi, terus apa yang menjadi sajian-
sajian dasar itu kita kembangkan. Jadi kalau bicara soal
sejarah dari punden ini karena dua kegiatan tadi kita
kembangkan kita berikan dampak ekonomi kita lestarikan
budaya kita edukasi secara budaya kepada masyarakat
terus yang kedua yang jelas nama desa ataupun ini
terangkat juga.

lya, dulu kenalnya Desa Tiron Desa Bagi, sekarang
Gunungsari muncul. Ya itu karena alhamdulillah mungkin
sebagian kecil dari peran kami. Sebagaian kecil, Ya seperti
itulah, yang jelas kita alhamdulillah warga sini merasakan

semua.
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Peneliti

Informan

Butuh berapa lama dalam pembuatan pasar pundensari ini?
Kita dari tahun 2015, Pokdarwis kabupaten sudah
memberikan SK kepada kita desa wisata. Desa Wisata
Gunungsari. Pokdarwis sudah ber SK-kan. Nah, dari situ
kita membangun kesadaran kepada masyarakat kita ngajak
kumpul. Sesuai nama kita, POKDARWIS SETOPURO
(Sentono Taruno Puroboyo) itu artinya “Perkumpulan
anak-anak muda madiun” Puroboyo kan nama Madiun
dulu to. Nah itu, kita berkumpul sedikit-sedikit kita
sebarkan virus tentang pariwisata. Tentang wisata itu apa
to, pariwisata itu apa to, desa wisata itu apa,wisata desa itu
apa itu berbeda semua. Ketika kita sudah menyampaikan
ke mereka kita ajak mereka untuk membangun kesadaran
mereka agar paham apa yang akan nanti kita kerjakan. Dari
situ kita membentuk SDM sangat susah, itu kita butuh
proses waktu 4 tahun. 4 tahun kita membentuk SDM, kita
membangun kesadaran mereka. Habis itu kita baru berani
buka pasar. Segitu panjangnya perjalanan kita merubah
Maidset mereka untuk apa itu budaya, apa itu namanya
tradisononal, apa itu namanya desa wisata seperti itu. Jadi,
penguatan kita ada di SDM dulu, kalau membangun
destinasi itu sangat mudah ada uang dibangun sesuai itu
sudah selesai. Di Pokdarwis ini, jadi perlu diketahui juga,
Pasar pundensari itu hanya satu unit kegiatan POKDARIS,
salah satu unit. Kita punya banyak kegiatan ada konsultasi
desa wisata (konsultan desa wisata), ada pengelolaan
sampah, ada paket wisata, ada juga Museum Puroboyo,
banyak kita kegiatannya. Orang-orang terjebak pada Pasar
Pundensari, padahal kegiatan kita banyak, seperti contoh
kita ada kegiatan meeting room juga, ada paket wisata. Nah

itu banyak yang mengambil paket wisata dari kami, seperti
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

itu. Jadi apa yang kita sampaikan kepada anggota atau
kelompok ini loh sebenernya desa wisata. Jadi kita sudah
tidak bergerak pada kelompok lagi, ruang lingkup Kita
sudah desa. Artinya apa? Apa yang potensi apa yang ada
di Desa Gunungsari itu kita manfaatkan semua. Agar
mereka merasakan dampak nya juga.

Dalam mewujudkan Pasar Pundensari tentunya tidak bisa
dilakukan seorang diri, lalu bagaimana awal mula untuk
mengajak masyarakat agar bisa berpartisipasi dalam
pembangunannya?

Membentuk SDM itu pertama dari ruang lingkup kecil dari
kelompok kami sendiri internal, setelah itu kita sampaikan
di forum umum di forum desa apa itu desa wisata, apa itu
wisata, apa itu pariwisata, apa itu wisata desa, itu Kita
sampaikan ke forum umum forum desa. Nah, akhirnya
mereka paham apa yang ada pada masyarakat di sini bisa
kita jual. Nah dijualnya lewat mana? Etalasenya Pasar
Pundensari. Ini etalase, etalase prodak yang ada di Desa
Wisata Gunungsari seperti itu. Jadi harapan kami tidak
hanya anggota atau kelompok Pokdarwis yang menikmati
tetapi warga desa juga menikmati.

Apakah ada destinasi lain dan potensi lain selain Pasar
Pundensari yang iconik dari Desa Gunungsari?

Selain Aksara jawa dan nyerat lontar, Rajamangsa
Mantyasih itu juga ada atraksi jarik, atraksi udeng, atraksi
janur, nah itu kita saksikan disitu. Makanya itu kita
namakan paket wisata. Kita edukasi, edukasi bagaimana
kita memakai jarik, bagaimana kita memakai udeng
dengan cara jawa timuran, pakai jarik yang bisa buat lari.
Itu kita ada one day tour dua hari semalam ada juga. Jadi

banyak paket wisata kita yang kita berikan kepada
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Peneliti

Informan

pengunjung atau wisatawan. Dan Desa Gunungsari satu-
satunya desa di Kabupaten Madiun yang paling banyak
mendatangkan wisatawan asing. Dari Ohio, (Amerika),
Kanada, Swedia, Prancis, Belanda, Inggris, Jepang,
Thailand, Korea, Cina ada. Itu yang mungkin dari teman-
teman di sini kita ada semacam pelatihan-pelatihan buat
SDM bagaimana kita Melayani wisatawan itu kita edukasi
semua. Ada tahapan pelatihan-pelatihannya. Maksudnya
mereka wajib mengikuti pelatihan-pelatihan itu. Menggali
potensi yang ada di Desa Wisata Gunungsari carane Kita
melayani tamu, homestay, itu kita sediakan semuanya.
Berapa lama SDM menjalani masa pelatihan ?
Pelatihan itu, kita pasang target setiap tahun :
. Tahun Pertama itu kita target, kita tahun promosi. Kita
adakan pelatihan tentang promosi. Bagaimana promosi
lewat medsos, bagaimana kita menggunakan media sosial,
. Tahun Kerjasama. Nah, dari tahun kerjasama ini
bagaimana kita menjalin kerjasama dengan pihak luar.
Akademisi, dinas ataupun apapun kita adakan pelatihan
juga, link nya seperti apa, sumbernya dari mana saja.
Tahun Kuantitas. Kuantitas artinya berarti kita
mengutamakan pada hasil (Volume). Nah, di situ
bagaimana Kita caranya meningkatkan hasil yang Kkita
dapat itu biar meningkat. itu bagaimana? Kuantitas itu kan
volume kita mengedukasi atau mengajak pelatihan dengan
teman-teman pedagang atau teman-teman kelompok
Pokdarwis ini bagaimana untuk kita meningkatkan hasil
dari pelayanannya, dari tampilannya, dari sajiannya itu
kita edukasi.
. Tahun Kualitas, tahun ini yang paling berat karena apa?

kualitas ini mencakup SDM (mindset) tidak hanya kualitas
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

pada tampilan, tidak hanya pada fisik. Tetapi kualitas
orangnya ini PR paling berat kita. Kita pengadaan
pelatihan 11 hari tidak boleh libur, berturut-turut harus ikut
semua. Nah itu, alhamduillah sukses ya pelatihan itu
akhirnya maindset mereka akhirnya berubah.

. Tahun ini 2024 tahun Sertifikasi, Tahun Sertifikasi itu
kita ada hal-hal yang perlu kita lengkapi pengukuhannya,
disertifikasi semua. Ini pedagang sudah sertifikasi halal
semuanya. Jadi kita bertahap pelan-pelan melengkapi.
Mungkin ini tertunda sertifikasi nya menambah durasinya
kelihatannya. Kita terkendala 1). Sifatnya kita swadaya,
jadi kita murni apa adanya dari apa yang kita dapat setiap
minggu. Karena aset kami juga masih kurang itu mungkin
ada penambahan, nanti ada beberapa penambahan. Nah.
Makanya nanti beberap sertifikasi nantinya akan Kkita
tambah durasinya. Seperti itu.

Tanggal berapa tepatnya pasar pundensari berdiri?

Kalau perayaan ulang tahun berdiri pada tanggal 14 April,
berhubung pada tanggal 14 April masih suasana lebaran
dan teman-teman masih banyak yang urusan dengan
keluarga kita undur. Barengan dengan itu kita lagi ada
persiapan ADWI (Anugrah Desa Wisata Indonesia) tingkat
Nasional. Itu juga saya informasikan di tahun 2022 kita
masuk 500 besar desa wisata Indonesia. Nah Kita ikut lagi
di tahun ini berharap kita masuk 50 besar atau 100 besar.
Di situ, kemarin akhirnya kita undur ulang tahunnya
karena kita fokus di situ kan.

Apakah ada destinasi lain dan potensi lain selain Pasar
Pundensari yang iconik dari Desa Gunungsari?

Itu sebenarnya mengajarkan filosofi, itu ada filosofinya

kenapa kita pakai gunungan. Setiap gunungan itu diangkat
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dari 4 (PSHT, Winongo, IKS & PA) perguruan yang ada
di sini. Mencerminkan kalau kita rukun golek pangan ki
gampang. Kita sebenernya mengangkat filosifi seperti itu.
Akirnya yang kita usung itu kan menu-menu sayuran, itu
kan yang di makan “nek rukun golek pangan ngko penak”.
Dalam penyambutan tamu, para pengelola menarian
sebuah tarian apa?

Tarian itu juga ide dari para pedagang, lagu Indonesia Raya
juga ide dari para pedagang. Pedagang di sini selain ia
berdagang saya juga minta ide sama inovasi mereka. Saya
ingin menciptakan rasa memiliki mereka. Nah ketika ide
sama gagasan mereka Kkita pakai yang sepuh-sepuh itu,
mereka merasa di wongkan. Mereka masih merasa di
anggap yang muda. Lohh aku wes tuwek tapi ide ku di
nggo cah enom. Itu yang saya terapkan di sini. Nah dari
situ mereka merasa memilikinya lebih kuat. Lagu
Indonesia Raya dan Tari yang menciptakan ide ibu-ibu
pedagang. Itu tarian Serampat sama Reja Renteng dari
Bali. Kita memang sengaja melebarkan sayap mengangkat
konsep Nusantara. Walaupun seadanya dulu ya, Kita
berusaha dulu di situ. Itu tarian dari Jawa dan Bali
(Serampat sama Rejarenteng). Itu salah satu dari konsep
kita budaya tadi atau tradisional tadi, ini sajiannya. Kita
konsekuen dengan apa yang kita konsepkan disitu. Maka
ibu-ibu juga latihan gitu. Ya walaupun narinya seadanya
ya, hamanya juga orang-orang sepuh, yang penting mereka
ini lohh bentuk tindakan kami untukmelestarikan budaya
itu yang paling utama.

Apa makna simbolik dari Duwit Pring (Uang Bambu)

untuk transasi jual beli di dalam Pasar Pundensari?
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Kalau uang bambu ini diluar dugaan jenengan, diluar
dugaan. Warna itu hanya sebagai tanda. Penanda nominal,
uang bambu itu adalah data buat kami. Jenengan bisa
bayangkan ketika pengunjung membeli dengan uang cash
nggih, mungkin pedagang hasilnya belum tentu mereka
jujur dapat sekian, belum tentu dilaporkan sekian itu
manusiawi. Tetapi kalau dengan uang bambu mesti
dilaporkan sekian, karena apa?setelah gelar pasar nanti kan
mereka menukar uangnya itu (uang bambunya). Mereka
gk mungkin membohongi. Kalau mereka membohongi
mereka yang rugi, mereka ingin membuat uang bambu
sendiri Kita bisa nebak ini uang bambu dari mana. Karena
ada ciri khasnya sendiri, itu yang gk pedagang ketahui. Jadi
yang tau hanya beberapa orang. Alhamdulillah 5 tahun ini
tidak pernah terjadi hal seperti itu. Artinya apa? pedagang
itu kita latih jujur, kita latih apa adanya, Kita ajak jujur. Dan
alhamdulillah sampai 5 tahun ini tidak terjadi apa-apa. Itu
data buat kami, dari pertama gelar pasar sampai minggu ini
data itu real tidak ada, real hasil sekian pedagang ini dapat
sekian-sekian ada semua. Bahkan yang minggu ini yang
jualan orang-orang ini, liburnya hari ini ..ibu ini jualan
tanggal sekian sampai sekian ada semuanya. Itu data buat
kami dan data itu sangat penting dan mahal buat kami.
Tidak bisa di beli data itu.

Uang bambu kalau uniknya tetep uniknya ada, itu salah
satu yang masuk unik itu. Itu kan secara umum memang
unik karena transaksinya bagaimana nenek moyang kita
dulu barter. Lah itu kita taruhkan konsep di seperti itu.
Termasuk unik tetapi buat kami ini data. Ini itu internal aja
yang tau. Artinya konsep itu kita terapkan seperti ini, nah

itu dari pengelola kita yang tau. Tetapi dari setiap evaluasi

120



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

kita sampaikan juga ke pedagang. Kita pernah mencapai
sampai hampir setengah miliar itu dalam waktu 1 tahun, itu
padahal hanya setiap minggu. Itu di tahun 2021 kalau tidak
salah.

Di waktu covid dulu kita gk berhenti, pelatihan-pelatihan
dilakukan di waktu covid. Waktu covid ada yang online
ada yang langsung. Langsung artinya apa? Ketika covid itu
sudah mereda kita ngumpul sesuai aturan, sesuai SOP
Covid sudah kita adakan pelatihan. Artinya apa? kita tidak
berhenti waktu covid itu. Pasarnya berhenti pasarnya gak
gelar.Tetapi SDM nya dan internalnya tetep jalan.
Walaupun kita adakan Cuma beberapa kali gitu tok,
mengikuti situasi juga kan kita.

Kendala apa saja yang dialami oleh para pengurus dalam
pembuatan Pasar Pundensari ini sebagai Destinasi Wisata?
lya, Perintisan itu yang paling berat. Kendalanya simpel
sih dari kami, yaitu anggaran.

Darimana sumber dana yang dibutuhkan, dan apakah desa
memberikan suport dana dalam pengembangan destinasi
wisata ini pada awal perintisan?

Ada, kan punden ini aset nya desa to. Kita di perbolehkan
terus dibangunkan pendopo. Ini kan dulu pendoponya
gavalum. Ngikut konsep kita kayu, nah itu kan suport juga
dari Pemdes walaupun secara nominal uang anggaran tidak
pernah (belum pernah) belum pernah, tetapi ada kontribusi
pemdes ke kita. Memberikan kesempatan memberikan ini
itu ada. Kalau memang dari awal mungkin pemdes hanya
melihat dulu gerakannya tetapi setelah jalannya waktu
nama kita mencuat kepermukaan, akhirnya pemdes
tergerak sendiri. Harapannya dari butgeting dari anggaran

nanti bisa dikolaborasi dengan Bumdes. Seperti itu, proses-
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proses seperti itu juga butuh waktu. Sebenarnya sudah di
tawari Kita, cuma kitanya masih membuat buku pelaporan
karena kesibukan kita di tahun ini masih tertunda. Jadi
perannya tetap bumdes, masyarakat tetep ada perannya.
Apakah selama 5 tahun ada peningkatan lapak?

Kalau berbicara lapak dulu, pertama 3 lapak. 6 lapak tapi
yang masuk 3 lapak. Yang mendaftarkan 6. Yang jualan 3.
Ketika minggu berikutnya melihat 3 dalam waktu satu
setengah jam sold out akhirnya yang 6 tadi berdatangan
pengen gabung. Pertama 6 terus 9 terus 12 terus sampai
akhirnya 17. Pernah juga 24 Kita, karena covid kemarin
merubah situasi. Pedagang dari putaran ekonominya,
tuntutan pekerjaannya merubah waktu mereka. akhirnya
mundur atau vakum dari Pasar dulu. Terus tidak apa-apa
tinggal 17 ini sudah hal yang luar biasa.

Sistem pengelolaan pasar dan penjualan oleh para
pedagang terinspirasi dari mana?

Ketentuan-ketentuan yang kita bikin itu sudah di sepakati
semua.l) Jika kita menemukan menu yang sama itu
mereka akan kena denda 100.000. 2) Jika mereka berjualan
tidak menggunakan kostum tradisional itu akan kena denda
50.000. 3) Memakai plastik kena denda 100.000. 4) Tidak
ikut menari kena denda 50.000. 5) Tidak ikut kerjabakti
kena denda 50.000. 6) Memakai kertas denda 50.000. dan
peraturan yang bikin bukan pengelola, tetapi pedagang
sendiri. Artinya apa? Mereka sangat konsekuen, nah ketika
mereka melanggar bukan kami yang mendenda tetapi diri
mereka sendiri yang mendenda. Karena apa? peraturan
yang bikin mereka sendiri. kita hanya menyampaikan tadi
ada pelanggaran seperti ini, monggo disikapi. Sudah, ndak

banyak ngomong dia ngasih uang 100.000 ke kas. Yang
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bikin mereka bukan kita, kita hanya menyampaikan itu.
Selama 5 tahun hanya terjadi 2 kali tok pelanggaran, itu
pun miskom sebenernya. Itu sebenarnya miss komunikasi
menu sama kalau tidak salah. Kemasan plastik, ngak
pernah ada. Kalau kostum nari, kerjabakti itu gk pernah
ada yang nglanggar. Kerjabakti diadakan pada sabtu sore,
kalau kesini malam minggu ini meja kursi kita tata semua
di sini. Sudah ketata semua, jadi minggu pagi pedagang
menyiapkan kebutuhan dagangnya. Itu yang kita tanamkan
kemereka.

Apakah pengelolaan sampah para pedagang juga ikut
terlibat?

Ya itu salah satu kesepakatan, itu masuk ke konsep menu
jadul. Menu jadul kan jaman dulu ngak mengenal plastik.
Kedua ramah lingkungan, karena kita melihat dari volume
sampah di Indonesia yang sangat luar biasa. Kita berusaha
meminimalis penggunaaan sampah yang ada. Pengolahan
sampah yang organik itu kita bikin manggot (larva lalat)
yang bekas-bekas makanan pedagang itu. Yang non
organiknya sampah plastik itu kita olah BBM. Kita
pengolahannya minggir di daerah Garon, karena di sini
padat pemukiman kan. Nah itu kita minggir, seperti itu tapi
itu yang mengelola kami juga. Tetapi untuk saat ini Kkita
lagi vakum, karena operasionalnya teman-teman sek
belum longgar waktunya. Mungkin beberapa bulan lagi
sudah bisa mulai lagi.

Setiap unit kegiatan ini kita saling melengkapi. Tambal
sulam. Kurang kebutuhan kita ambil di sini. Ya Kkita
kondisional lah, karena kita swadaya.

Apakah ada Potensi yang di rasa akan muncul selain Pasar

Pundensari ?
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Kita belum ada investor masuk ya. Investor masuk maka
potensi itu udah kebaca sebenernya. Dari lahan ini, sekitar
punden ini, kita bikin apa namanya jalan gitu badugan dari
papan Kita bikin saung-saung. Seperti di pujo, harapannya
seperti itu. Tetapi itu juga terlepas dari mencukupi
kebutuhan dan juga anggaran. Itu ngak Cuma 10 juta
ratusan bahkan miliaran dan perlu waktu juga. Kan sering
saya tekankan di sini para pedagang jenengan dulu belum
terkenal pengen terkenal, setelah terkenal pertanyaannya
satu “Siap ndak jenengan jadi orang terkenal?” itu yang
paling berat. Kalau siap monggo kita bergerak untuk jadi
orang yang di kenal. Nah kalau nggak siap sek tahan dulu
siapkan diri dulu. Itu yang saya bukakan tangan kepada
mereka, siap ndak kita jadi terkenal. Walupun kita hanya
di kenal oleh orang-orang sekitar gk apa-apa yang penting
dampak dulu yang kita rasakan.

Ya kita sudah menganggap keluarga di sini. Keluarga satu
sama lain itu insyallah tidak menjatuhkan, saling suport
saling melengkapi. Jenengan lihat menu, contoh hal kecil
di menu yang berbeda kita sepakat ketika ada pengunjung
yang beli menu A di situ tidak ada dia arahkan ke yang ada.
Tidak diam atau tidak mengabaikan,tapi malah diarahkan
yang ada. Saling melengkapi apa yang kurang diteman-
teman pedagang.Contoh waktu evaluasi, yang kita evaluasi
apa?1l) Kegiatan dan 2) Omset yang paling kecil, itu kita
evaluasi. Kenapa omsetnya kecil, apa tampilannya? apa
masakannya, apa pelayanannya? Kkita koreksi bareng-
bareng. Kita kasih masukan bareng-bareng seperti itu.
Terus kita juga ada rutin kumpulan bulanan. Setiap sebulan
sekali arisan nah itu sekalian kita juga menyampaikan

program-program yang akan kita adakan. Jadi di kelompok
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kami itu ada Tim Inti, Tim inti itu Tim garis depan Ring
Satu itu artinya itu yang bikin program. Nanti setelah
program itu terrencana baru kita sampaikan ke forum.
Keorang-orang banyak, nah itu di sepakati orangnya
dimana kesanggupannya di mana, kelemahannya dimana,
itu kita koreksi bareng-bareng. Nah di situ, jadi semuanya
punya peran. Kita kasih peran, biar rasa memilikinya ada.
Memanusiakan manusia kalau di sini itu.

Darimana sumber dana yang dibutuhkan dalam
infrastruktur pasar?

Uang masuk in come Kita itu dulu 36.000. berawal dari
angka 36.000 pertama kali masuk sampai bisa seperti ini.
artinya apa? Kas yang kita ambil dari pedagang itu 8% to
itu kembali lagi kepedagang bukan kepengelola. Jenengan
lihat pengelola bayaran berapa? Saya, teman-teman sound,
bank itu dapat berapa? Nah kalau perkiraan jenengan?
Setiap pagelaran, di kasih uang berapa? “0” tidak ada yang
menerima, itu bentuk SDM seperti itu bisa apa ndak?
Hayoo..Saya ketua di sini, penanggungjawab di sini,
pernah saya minta bayaran? Ndak pernah. Ndak pernah,
bahkan di kasih di kembalikan. “ini ada uang lebih kasih
masukkan aja ke kas”! artinya mereka sadar bahwa ini
masih butuh, kita belum siap untuk menerima hal-hal
tersebut. Mereka sadar bahwa kita masih kurang, nah itu
yang membentuk SDM 1000:1 mungkin. Ketika desa-desa
belajar di sini, pertanyaan saya Cuma 1, “sanggup ndak
jenengan tidak di bayar?”. Rata-rata apa? mundur Mba.
Karena apa? kita berangkatnya dari down, biasanya orang
di TOP ya. Dari atas ke bawah, ini ndak. Ini battom up,
kuati dulu pondasi. Pondasinya ya SDM. Ya pondasinya
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kelompok itu sendiri. orang nya itu yang kita kuati dulu
bukan bangunannya.

Jenengan tau yang Hurug (menimbun) area sawabh ini, ibu-
ibu. Jadi selain dia bisa pegang sotel, bisa pegang pacul.
Itu yang jadi kelebihan kita, mungkin kalau dari tampilan
dari fisik mungkin kita paling jelek mungkin ya. Paling
jelek, tetapi kalau di SDM kami insyaallah bisa
mengandalkan. Dari juri ADW!I itu pun kaget, ketika Kita
menggerakkan ibu-ibu tua, ibu-ibu sepuh. Mas carane dulu
gimana?...artinya sebenarnya simple, kita kasih dampak
dulu baru kita berbicara. Ketika mereka sudah merasakan
hasil. Kita mau ngomong sambil tiduran ya mereka jalan.
Karena kan kita sudah tau ritmenya. Maka dari itu sangat
sulit membentuk SDM.

Apakah ada keuntungan yang dihasilkan dari adanya Pasar
Pundensari bagi desa dan masyarakat?

Penghargaan kita banyak ya, sering dapat banyak kita.1)
Tingkat Provinsi dan nasional kita pernah dapat semua,
tingkat kabupaten dulu lah “Desa Inovasi” kita dapat,
2)Tingkat Provinsi “pemuda pelopor” sama “Penyaji
Terbaik Visual”. 3) Tingkat Nasional kita masuk 500 besar
ADWI. Jadi kita tuh pendatang baru ADWI tetapi kita
langsung menduduki 500 menyingkirkan 6.340 sekian
desa di Seluruh Indonesia. Kita masuk 500 besar, pemula
itu. Nah habis itu ya suatu nilai plus buat kami. Upaya tidak
mengingkari hasil mungkin seperti itu ya. Ada 4 atau 5
pemandu wisata yang sudah bersertifikasi nasional (yang
muda-muda). Mentri langsung, kementrian pariwisata
langsung. Yang wakil saya itu pemuda Pelopor tingkat
provinsi (juara 2) kalau saya dulu kebetulan penyaji terbaik

di provinsi.
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Ada berapa jumlah kunjungan wisatawan setiap pagelaran
Pasar Pundensari?

Waduh, sudah puluhan ribu. 20-30 ribu ada lah untuk pasar
ya. La yang paket wisatanya? Wisata asingnya? nah itu ada
banyak. Kalau 5 tahun ya, dalam 1 tahun ini saja (2024) itu
sekitar 12 ribuan. Tetapi kurang lebihnya seperti itu. Untuk
satu hari pagelaran pasar.

Apakah ada kerjasama antara pihak lain dalam pengelolaan
destinasi wisata Pasar Pundensari?

Banyak, malah yang sering masuk ke sini akademisi.
Kampus UNAIR, UGM, UNIPMA, UNBRA, UNS, IAIN,
POLTEK. Paling sering poltek, poltek itu punya program
tahunan penukaran pelajar itu sebanyak 300 orang, 200
orang di ajak kesini. Akademisi banyak yang masuk ke
sini. SD juga dulu Madrasah 400 anak. 400 anak kita
menghandel beberapa orang saja, bisa itu. Kita kasih paket
wisata. Sudah, kita kasih mainan. 400 anak SD itu.
Harapan kita, nanti kan ini kita tahun 2024 ini kita berusaha
di wisata Provinsi, itu nanti saya sasaran saya di akademisi.
Kita sering mendapat kerjasama dari lembaga pendidikan
dari WIMA, kita sering dapat. Dari UNIPMA sering kita
dapat. UNIPMA dulu sering mengadakan pelatihan
pembukuan sederhana itu sama UNIPMA.

Apa harapan untuk Pasar Pundensari kedepannya?

1. Tahun pertama(2019) tahun Promosi

2. Tahun Kedua (2020) Tahun Kerjasama

3. Tahun Ketiga (2021) Tahun Kuantitas

4. Tahun Keempat (2022) Tahun Kualitas

5. Tahun Kelima (2023-2024) Tahun Sertifikasi

- Setiap tahun kita pasang target. Untuk tahun berikutnya

kita masih menyambung tahun sertifikasi. Karena
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kelihatannya, dari target yang kita pasang dengan
kebutuhan yang kita butuhkan itu belum mencukupi.
Kita sudah ada program kerja 36 tahun. Sudah ada, dan
itu ndak akan pernah kita share. Karena banyak yang
membidik, jadi biarkan penasaran. Pengennya sawah
ini kita bikin, ada resto ada apa. Pengennya seperti itu,
tetapi karena ini lahannya perorangan kita keterbatasan
juga.
Apakah selama 5 tahun ada pergantian kepengurusan?
Ada, dulu ketuannya Pak Bernadi. Terus regenerasi terus
ganti saya (Andik). Pak bernadi itu bukannya tidak hadir
ke sini. Tetapi dia sudah menaruh orang di sini. Itu dia tetap
berperan, dia kan pembina. Ketika saya ingin bikin begini-
begini, program saya sharing-sharing dulu dengan beliau.
Nanti seperti apa. Sesuai dengan kesepakatan kita Ketua
mengurus Internal, Pak Bernadi yang Keluar. Keluar
dalam arti apa? Dia buka jalur di luar untuk di bawa masuk
ke sini. Nah itu saya sedikit-sedikit mengikuti Pak Bernadi.
Keluarnya sudah sampai mana? saya mengikuti, habis itu
udah ayok Pak bernad maju lagi saya balik kanan ke
kelompok menyampaikan. Beliau jalan lagi keluar, saya
mengikuti lagi saya sampaikan kepada kelompok. Jadi
ndak malah vakum di sini ndak, malah menaikkan. Kita
sekenarionya seperti itu beliau keluar dinas, keluar
provinsi, keluar nasional. Dia dari atas mendapat informasi
lalu di sampaikan ke saya, lalu saya turun menyampaikan.

Terus kembangkan.
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Lampiran 4 Identitas Informan dan Transkrip Hasil Wawancara Pedagang
Pasar Pundensari

PEDAGANG 1

A. ldentitas Informan
Nama : Jadi
Umur : 47 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam

Jabatan/Status : Swasta

Alamat : Desa Gunungsari Rt 01/Rw 01 Kec/Kab. Madiun
No. Telp : 081333256157
B. Waktu dan Tempat
Tanggal : Minggu, 19 Mei 2024
Pukul : 09:53-10:10 WIB
Tempat . Pasar Pundensari, JI Golek Dusun Pelempayung, Desa

Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun.
C. Pewawancara / Peneliti
Bela Septianingrum
D. Transkrip Wawancara

Peneliti  : Bagaimana awal mula perintisan Pasar Pundensari
menurut para pedagang?

Informan : Jadi untuk awal mulanya membuat pasar jadul kecil-
kecilan. Lama kelamaan akhirnya menjadi besar seperti
saat ini. sebelumnya ini merupakan punden desa (punden
umum) terus dirintis dengan Ketua pertama Bapak Bernadi
dibuatlah pasar kecil-kecilan (Pasar Jadul) lalu akhirnya
alhamdulillah menjadi pasar wisata.

Peneliti  : Butuh berapa lama untuk membangun Pasar Pundensari?

Informan : Sekitar satu bulan pasar jadi, perintisannya berlangsung

cepat. Pasar pundensari sudah berdiri sekitar 5 tahun
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berarti sekitar tahun 2019-an. Dulu pasar pundensari awal
mulanya berada di bawah pohon bikin kecil-kecilan, awal
mula yang berjualan hanya 5 orang akhirnya buka lapak
kecil-kecilan berupa meja panjang. Lama-lama menjadi
besar seperti ini. sekarang sudah lumayan. Untuk saat ini
ada 15 lapak, namun sekarang banyak yang libur.
Bagaimana cara untuk masyarakat yang ingin bergabung
kedalam Pasar Pundensari?

Untuk daftar, ke Pokdarwis bisa daftar semua. Warga
Gunungsari khususnya bisa masuk kesini, nanti bisa
bergabung dengan Pokdarwis gitu. Ada kriteria untuk para
pedagang, tidak boleh sama harus dan harus beda nggih.
Satu lapak harus beda, pomo harus ada yang jual tempe
yang lain gak boleh jualan tempe. Jadi harus beda banget,
kalau ada yang sama nanti didenda sama ketuanya. Untuk
uang denda 100.000. Nanti ada yang tau, kok ada yang
jualan tempe langsung di denda 100.000. Kita sistemnya
persenan, dapat 100.000 persenannya ya 20%

Bagaimana kedepannya pasar pundensari? apakah ada
koordinasi dengan pokdarwis?

Ya paling, Pokdarwis semakin jauh ya harus semakin
tinggi,harus semakin baik gitu tujuannya. Semua pedagang
dan pokdarwis kerjasama dengan desa karena pokdarwis
kepunyaan desa mbak.

Apakah Pasar Pundensari memiliki kerjasama dengan
pihak luar?

Oh ada kalau dinas pariwisata, kan dukungannya pasti itu.
Itu kan sudah melancang ke jawa timur, sudah menyeluruh
ke mancanegara. Untuk pengunjung luar negeri ya sering
lah dulu kan yang Pak Bernadi ketuanya itu orang wisata,

jadi ya boleh kesini. Sering kesini malahan wisatawan-
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wisatawan itu. Kan di sini membuat homestay jadi banyak
wisatawan-wisatawan yang berkunjung. Kadang dari
prancis, dan lainnya pokoknya banyak dari mana-mana.
Apa saja keuntungan yang di dapat dari para pedagang
Pasar Pundensari?

Alhamdulillah ya cukup, walaupun satu minggu sekali
insyaallah ya cukup untuk keluarga. Ya kadang pedagang
semakin rame kadang-kadang ya sepi. Ya alhamdulillah
mesti pendapatan mesti rame.Ya kalau ada reog biasanya
atau ada jaranan gitu biasanya minimal mesti 1 jt. Ya yang
menarik pengunjung datang salah satunya ya adanya
hiburan, setiap minggu ganti-ganti. Budaya pasti ada.
Apakah harapan para pedagang untuk Pasar Pundensari?
Ya tujuannya ya supaya maju pasar pundensari nanti
pedagang semakin maju berjalan lancar kuat, pokdarwis
berjalan lancar pokokan berjalan terus. Semangat untuk

pedagang pundensari di sini.
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PEDAGANG 2

A. ldentitas Informan

Nama

Umur

: Dra. Yantik Ratih Purborini, M.Pd

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama

: Islam

Jabatan/Status : Guru SMP 1 Nglames

Alamat
No. Telp

: Desa Gunungsari Rt 07/Rw 02 Kec/Kab. Madiun
: 085708398380

B. Waktu dan Tempat

Tanggal
Pukul
Tempat

Minggu, 09 Juni 2024

10:15-10:25 WIB

Pasar Pundensari, JI Golek Dusun Pelempayung, Desa
Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun.

C. Pewawancara / Peneliti

Bela Septianingrum

D. Transkrip Wawancara

Peneliti

Informan

Sejak kapan masyarakat sekitar tertarik bergabung menjadi
pedagang di Pasar Pundensari, bagaimana cara masyarakat
ingin bergabung kedalam Pasar Pundensari?

Saya masuk di paguyuban ini tahun 2020 sudah 4 tahun ini,
pertama kali ya iseng-iseng coba-coba di samping itu kan
saya juga ngajar. Terus di sini kok pasar pundensari ada
kegiatan seperti ini. Berpartisipasilah ikut memeriahkan
intinya itu. Pertama ya sepi mbak, terus bagaimana supaya
pengunjung itu tertarik, makanya ada uang bambu dari
bambu. Nah itu kan lain daripada yang lain to. Nah itu biar
tujuannya pengunjung tertarik. Di samping itu kita nguri-
nguri budoyo jowo lah. Di sinikan jualannya satu orang itu
perlapak itu terdiri dari makanan khusus untuk tradisional.

Kayak saya ini menunya Nasi Manten dan Sop Manten dan
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es Manten. Itu tidak boleh sama. Kalau sama itu di denda
100.000 itu sudah kesepakatan. Selain menu juga di sini
para pedagang ini nanti kalau pengunjung datang ada lagu
Indonesia Raya itu tujuannya biar kita itu namanya bangsa
Indonesia biar tau lagu Indonesia Raya. Jadi di sini
tujuannya ndak makan saja. Lalu di sini juga ada tari-tarian
tradisional, supaya pengunjung tertarik oh di pasar
pundensari itu ada tarian tradisionalnya. Lalu tidak hanya
menjajakan menu saja. Kegiatannya macam-macam mbak.
Terus membuat janur, membuat udeng, membatik, dan
Eco-Print jadi bukan hanya jualan saja. Makanya di sini
dapat juara ADWI 50 besar.

Awal Pada saat awal masuk apakah para pedagang ada
pelatihan khusus dari POKDARWIS?

Semuanya ada, semuanya ada ikut pelatihan. Contohnya
membuat nama aksara jawa, ini ada pelatihannya mbak.
Terus kemudian nutuk tulisan membuat ecoprint. Biasanya
pelatihannya dari pusat mbak, nanti kalau di desa ada
pelatihan Pokdarwis mengarahkan ibu-ibu pedagang. Jadi
aktif, setiap minggu ada rapat mbak itu khusus pedagang-
pedagang dan pokdarwis. Kalau saya kan ngajar jadi jarang
ikut, kalau sempat saja saya baru ikut.

Untuk saat ini apakah POKDARWIS masih membuka
peluang bagi pedagang baru?

Masih, masih siapa yang mau bisa. Tapi ya itu, lapak ini
perlapak ngasih dana 250.000 mbak . Ya kasarannya beli
lapak lah, gitu. Terus nanti di kelola sendiri. Nanti kalau
rusak ya di perbaiki sendiri. Ya dana awal kita beli lapak
sendiri-sendiri 250.000, la nanti ada dana kayak tabungan
mbak intinya untuk tabungan perorang contohnya seperti
saya ya nyimpen lah tabungan itu 500.000. Dari pedagang
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di sini kita jualan, ini contohnya kalau saya perhari ini
dapat 1 juta, nah itu potongannya 8% mbak. 8% masuk kas
POKDARWIS, kas itu tujuannya untuk apa? untuk
membayar beli meja dan kursi, parkir dan lain sebagainya,
yang bersih-bersin dan yang membetulkan lapak kalau
mengalami kerusakan.

Apa saja keuntungan yang di dapat dari para pedagang
Pasar Pundensari?

Keuntungan saya ya ketemu kamu, la yo to. Bukannya kita
monoton untuk fokus ke jualan ndak, di sini kan Pasar
Pundensari ramai kan kita bisa berkomunikasi dengan
macem-macem orang dari mana saja. Dari ponorogo, dari
Magetan, bahkan dari Jogja, saya senang kalau ada acara
seperti itu. Yang ada hanya seneng aja, bukan untuk fokus
cari uang tidak,tetapi meresapi lah bahwa pasar pundensari
itu fungsinya dan manfaatnya seperti ini. Jadi Pasar
tradisional itu ini. Di samping itu kan Bu Ratih menyajikan
sop manten, nasi manten. Kalau di sini kan ndak ada, hanya
di lapak Bu Ratih di madiun pun jarang. Di sini seandainya
ada turis asing ciri khas makanan dari menu manten, jadi
langsung tertuju pada lapak kepunyaan Bu Ratih.

Apa harapan para pedagang untuk Pasar Pundensari?
Harapannya ya mudah-mudahan pasar pundensari itu cepat
terkenal yo to, maju dan di kenal banyak orang ya. Bukan
ini saja, untuk kedepannya biar tambah maju bangunannya
tambah bagus lagi. Di kenal masyarakat seluruh Indonesia
bahkan seluruh dunia. Insyallah mugkin ada perluasan, ya

kalau ada dana. Semua kan tergantung dana yo to mbak.
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PEDAGANG 3

A. ldentitas Informan

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Agama
Jabatan/Status :
Alamat

No. Telp

2 Yuli Istirofah
129 Tahun

Perempuan

: Islam

Swasta

: JI.Pelempayung Rt 09/Rw 02 Kec/Kab. Madiun
: 082234347543

B. Waktu dan Tempat

Tanggal
Pukul
Tempat

C. Pewawancara /

Minggu, 19 Mei 2024

10:30 — 10:45 WIB

Pasar Pundensari, JI Golek Dusun Pelempayung, Desa
Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun.

Peneliti

Bela Septianingrum

D. Transkrip Wawancara

Peneliti

Informan

Peneliti

Sejak kapan masyarakat sekitar tertarik bergabung menjadi
pedagang di Pasar Pundensari dan bagaimana cara
masyarakat yang ingin bergabung kedalam Pasar
Pundensari?

Kalau saya dari gelaran pasar ke dua alias 5 tahun yang
lalu, saya dari awal kak. Sekarang pasar pundensari sudah
berusia 5 tahun dan alhamdulillah menikmati setiap
prosesnya. Kalau saya kan dulu memang dulunya kan
pekerja, kemudian karena di rumah punya baby terus
memang hobinya masak dan ada greget tersendiri terus
akhirnya ikut sama temen.

Awal masuk apakah ada pelatihan khusus dari
POKDARWIS?
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Dari awal memang kita punya prinsip atau komitmen ya,
pertama kita mengusung gerakan anti plastik. Jadi semua
kemasan yang kita pakai itu dari daun untuk yang tidak
berkuah, kalau untuk yang berkuah atau berair Kita
pakenya paper bowl dan kalau konsepnya dari awal Kita
tidak menggunakan uang tunai kita harus memakai uang
bambu. Itu konsep yang harus bener-bener kita jaga dan
berpakaian tradisional juga. Salah satunya yang unik dari
pada pasar lain itu antar pedagang menunya tidak sama.
Jadi di sini misalkan ada 10 pedagang masing-masing
lapak itu berinovasi sendiri, memiliki menu sendiri, cita
rasa sendiri. Jadi kita penuh dengan menu-menu pilihan
makanan atau minuman. Kita ada kemarin dari inventaris
itu ada sekitar 210 menu kalau tidak salah di Pasar
Pundensari.

Apakah kendala bagi para pedagang Pasar Pundensari?
Sejauh ini tidak ada ya kak, Cuma kemarin sempat break
karena PPKM dan lain-lain pas covid itu. Itu menaikkan
omset lagi kan kita kan ekonominya juga lagi ndak stabil
ya kak. Jadi alhamdulillah sekarang, karena kita masuk 50
besar ADWI tahun 2024 jadi itu sangat berdampak kepada
kita. Contohnya 2 minggu terakhir ini pasarnya sangat-
sangat penuh dan ramai sekali. Rata-rata per pedagang itu
di atas 1 juta kak. Untuk 4 jam jualan itu sesuatu yang
sangat luar biasa.

Bagaimana pendapat para pedagang diberlakukannya
persenan dalam pengelolaan dana?

Kalau saya tidak masalah ya, sejauh itu memang kita
gunakan untuk memelihara apa yang kita miliki untuk

merawat, Kita kan mencintai apa yang kita tempati, apa

136



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

yang kita gunakan untuk mencari sumber ekonomi saya
rasa itu masih sangat-sangat ringan.

Apa saja keuntungan yang di dapat dari para pedagang
Pasar Pundensari?

Kalau saya omset saja ya. Rata-rata 1 bulan itu 4 juta
berarti di kalikan 5 tahun saja. Kalau keuntungan itu sudah
alhamdulillah sudah lebih dari cukup.

Apakah harapan para pedagang untuk Pasar Pundensari?
Semoga, dengan salah satu jalannya kita menang ADWI
itu banyak investor masuk. Dalam artian mungkin CSR
dari BUMN vya, itu lebih memperhatikan Pasar Pundensari.
Sejauh ini kan Kkita merawat saranan prasarana di sini
secara suka rela atau iuran ya. Mungkin kalau ada sedikit
saja CSR yang mau masuk ke Pasar Pundensari itu akan
jauh lebih baik untuk meningkatkan kualitas atau
pelayanan, tempat, kenyamanan pengunjung dan lain-lain.
Apakah pengunjung Pasar Pundensari di dominasi oleh
lembaga pendidikan?

Itu namanya ya kak paket wisata dari Pokdarwis Setopuro.
Desa Wisata Gunungsari itu memiliki beberapa prodak
wisata. Pasar Pundensari adalah salah satunya, tetapi kalau
paket wisata kita ada belajar memakai jarik, kemudian
belajar janur, ada belajar memakai udeng, ada nyerat lontar
dan lain-lain. Sejauh ini alhamdulillah banyak sekali yang
sudah mengambil paket wisata dikita termasuk dari
Universitas kemudian dari mungkin dari desa lain yang

melakukan studi banding.
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Lampiran 5 Identitas Informan dan Transkrip Hasil Wawancara PEMDES

Gunungsari

A. ldentitas Informan

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Agama
Jabatan/Status :
Alamat

No. Telp

. Arif Widodo Prasetyo, S.Pd
: 41 Tahun

Laki-Laki

:Islam

Sekretaris Desa Gunungsari

: Desa Gunungsari Rt 04/Rw 01 Kec/Kab. Madiun
: 085645883668

B. Waktu dan Tempat

Tanggal
Pukul
Tempat

C. Pewawancara /

Senin, 27 Mei 2024

08:00 - 09:43 WIB

Kantor Desa Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten
Madiun.

Peneliti

Bela Septianingrum

D. Transkrip Wawancara

Peneliti

Informan

Bagaimana Sejarah berdirinya Punden Desa Gunungsari?

Kalau terkait berdirinya sejarah punden Desa Gunungsari,
Gunungsari itu ada 2 punden ya dek. Dusun Gunungsari
dan Dusun Plempayung. Kalau Dusun Plempayung
memang sebelumnya niku tidak di situ. Tidak di punden
yang sekarang. Punden yang pertama itu ada di pinggir
sungai itu punden Dusun plempayung yang pertama. Terus
waktu itu kemungkinan sungainya semakin lebar akhirnya
pindah yang sekarang ini. untuk pemilihan tempat punden
sekarang ini itu sudah terjadi lama dek. Kemudian di

sepakati terus akhirnya pindah teng mriku ngoten.
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Adakah pembukuan tentang sejarah desa Gunungsari?
Kalau pembukuannya sih ndak ada. Sejarah berdirinya
Desa Gunungsari niku kan sampun dangu. Sementara kula
niki dados perangkat nggih nembe baru tahun 2010,
mengenai sejarah pastinya seperti apa kula niki nggih
kurang menguasai. Hanya saja teng RPJMDES (Rencana
Penggunaan Jangka Menengah Desa) itu juga ada sejarah,
hanya singkat dan itu juga warisan dari perangkat desa
sebelumnya kula niku hanya meneruskan saja. Kurang
lebih seperti itu.

Bagaimana perkembangan destinasi wisata Pasar
Pundensari selama 5 Tahun berdiri ?

Nek kula sebagai perangkat desa, memang perkembangan
pundensari niku luar biasa. Dibuktikan dengan sampai
sekarang pun untuk hal-hal semacam itu ndak mudah,
dibutuhkan orang-orang yang bergerak di bidang seperti
itu. Banyak desa-desa lain, tempat-tempat lain yang
membuat tetapi nyatanya ndak sekuat pundensari. Bukan
perkara dananya namun SDM orang-orang pundensari luar
biasa.

Sejak Pasar Pundensari belum dikenal sampai pada
akhirnya dikenal oleh masyarakat luas, apakah pemdes ikut
andil dalam Perkembangan Pasar Pundensari?

Kalau Pasar Pundensari kan ada di bawahnya Pokdarwis,
kelompok sadar wisata. Kelompok sadar wisata niku SK
nya SK kepala Desa. Jadi semua yang ada di pundensari
dan di Pokdarwis itu merupakan naungan di bawahnya
pemerintah desa. Kalau di bilang ikut andil ya ikut andil,
terbukti pembangunan toilet. Toilet yang ada di Pundensari
itu yang membangun desa, kemudian pendopo yang

sekarang. Pendopo itu dari pemerintah desa, pendopo yang
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sebelahnya yang baru sekarang itu lewat BKK (Bantuan
Keuangan Khusus) itu juga dari pemerintah desa, gazebo
yang ada sekarang niku juga BKK dari pemerintah desa
dari bantuan keuangan khusus seperti itu.

Pembangunan 2018 atau 2019 yang jelas pertama kali itu
pendopo yang sekarang. Kemudian diganti pendopo yang
sekarang yang lebih tradisional sesuai dengan programnya
pundensari yang mengusung tema tradisional. Kemudian
dilanjutkan pembangunan gazebo, setelah gazebo baru di
bangun pendopo yang sekarang itu tahun 2023 baru yang
kemarin.

Tahun ini kan, pasar pundensari masuk ke 50 nominasi
terbaik itu, ya nanti tetap kolaborasi tetapi sampai sekarang
belum ada pembahasan secara spesifik. Tetapi insyaallah
sajare tahun depan niku ada pembangunan pagar pasar
pundensari. Pagar dan juga tahun ini kalau tidak salah
infonya itu nanti pada waktu perubahan APBDes tahun ini
ada perbaikan lapak pedagang Insyaallah, tetapi masih lagi
nanti nunggu perubahan APBDes.

Apakah nanti ada rencana diperluas lagi?

kalau itu memang jangka panjang. Karena bahasan yang
lebih lanjut, tetapi sampai sekarang memang belum ada
pembahasan secara pastinya hanya angan-angan itu tetap
ada. Nggih, insyaallah sajaren niku tetep semakin ke timur
niku mau di apa gitu katanya, intinya seperti itu. Tapi
pastinya tahun berapa saya belum tahu.

Apakah dari sebelum adanya Pasar Pundensari (perintisan)
sampai sekarang ada kendala dalam perkembangannya?
Ya, banyak. Kendala itu pasti ada to. Kalau kendala,
mungkin berdasarkan namanya antar pedagang kadang ada

beda pendapat, antar pedagang dengan pengelola beda
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pendapat antara pengelola pundensari dengan pemerintah
desa kadang juga beda pendapat, beda pemikiran.
Solusinya tentu yang pertama ada yang namanya
pembahasan internal antara pemerintah desa dengan
pengelola, pengelola pasar pundensari atau Pokdarwis.
Kita undang bareng-bareng, kita sampaikan permasalahan
yang ada kita sampaikan juga solusi yang ada. Jika
memang belum menemui titik temu ada juga pihak (Badan
Permusyawaratan Desa) BPD perwakilan dari masyarakat
sebagai tokoh masyarakat kita undang dengan pengelola
Pokdarwis kita bahas bareng-bareng.

Upaya apa yang dilakukan Pemdes untuk mengembangkan
SDM Desa gunungsari untuk keterlibatan dalam Destinasi
Wisata Pasar Pundensari?

Pengembangan SDM merupakan hal utama, dari semua ini
memang paling utama ya SDM bukan sarana prasarana
pendopo dan lain-lain itu nomor sekian. Tapi yang paling
utama ya SDM pemahaman masyarakat pemahaman
pengelola terkait adanya pasar pundensari itu harus di
tanamkan. Mengenai upaya, banyak hal yang telah di
lakukan juga oleh dari DISPARPORA dinas pariwisata itu,
beliau mengundang desa kemudian desa menyurati Pasar
Pundensari untuk mengirim delegasinya untuk menghadiri
acara-acara. Tetapi biasanya DISPARPORA ada undangan
resmi ke desa, desa meneruskan ke pengelola seperti itu.
Begitu ada bimtek ataupun pengembangan kapasitas atau
peningkatan kapasitas itu ada di DISPARPORA.

Memang ada beberapa hal yang telah dilakukan. Dulu itu
pernah pembayaran lewat gris (Barcode). Sudah beberapa
kali lah kalau seperti itu dek kalau terkait pengembangan

SDM. Tetapi biasanya yang mendapatkan ilmu itu dari
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pengelola pasar pundensari langsung disampaikan ke
pedagang, diinternalnya pedagang. Hanya waktu tertentu
kadang juga ada kunjungan dari mahasiswa dari perguruan
tinggi mengundang mereka untuk menghadiri di pendopo
desa kadang di pundensari sendiri itu mengundang para
pedagang terkait pengembangan SDM. Pada intinya desa
itu memfasilitasi mawon tetapi pelaku utama tetep ada di
pengelola.

Selama 5 tahun berdirinya Pasar Pundensari keuntungan
apa saja yang di dapat Desa Gunungsari?

Ya keuntungan itu tidak selalu dalam bentuk uang. Nggih
to, yang namanya keuntungan itu sesuatu yang mengarah
pada kebaikan. Tentunya Desa Gunungsari masyarakatnya
juga punya lapangan pekerjaan menambah income
pendapatan dari masyarakat. kami yang dari pemerintah
desa dan juga seluruh Desa Gunungsari sedikit banyak
tetep berpengaruh. Semakin terkenal Desa Gunungsari,
tetep membawa Desa Gunungsari karena namanya Desa
Wisata Gunungsari. Kalau Pundensari itu salah satunya,
kalau seluruhnya namanya Desa Wisata Gunungsari.
Apakah Pemdes memiliki kerjasama dengan lembaga lain
untuk mengembangkan Desa Wisata?

Kalau di bilang apakah bentuk kerjasama, sampai sekarang
sepengetahuan saya yang berkompeten dibidang itu ya
Dinas Pariwisatanya. Yang tau tentang itu, ataupun kadang
ada perguruan tinggi yang ke sini yang melakukan KKN
atau penelitian ataupun lembaga-lembaga yang ada seperti
itu. Ada mahasiswa yang datang ke sini mau penelitian
ataupun KKN kita arahkan yang ada di Desa Gunungsari
(ada posyandu,karang taruna, dan salah satunya ada Pasar

Pundensari) seperti itu.
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Dari IKIP(UNIPMA), UGM, UNS, lalu ada UNAIR kalau
tidak salah, terus banyak. Yang jelas setiap kali ada KKN
ataupun apa pasti kan melalui ke desa dulu. Baru nanti
diarahkan ke berbagai hal yang ada di Desa Gunungsari
sebagai salah satunya Pasar Pundensari. Nggih.

Apakah Pokarwis di berikan SK untuk mengembangkan
Desa Gunungsari?

Kalau SK itu pasti ada. Waktu tahun 2018 atau 2017 sudah
pernah membuat SK untuk Pokdarwis. Walaupun
perkembangannya kepastiannya seperti apa ya saya masih
hal baru waktu itu.

Apakah Pemdes memberikan dukungan berupa dana
anggaran khusus dalam pengembangan Pasar Pundensari
dan deretan paket wisata lainnya?

Kalau anggaran khusus yang jelas anggarnnya yang ada di
pundensari tentunya desa itu melalui tadi BKK tadi. BKK
itu juga dari APBDes. Tentunya semua itu punya skala
prioritas tidak bisa semuanya itu untuk salah satu pihak.
Tidak bisa untuk pundensari saja, tidak bisa untuk PKK
saja tau karang taruna tetapi semua itu telah melalui
kesepakatan bersama, telah melalui musyawarah
perencanaan pembangunan desa yang diselenggarakan tiap
tahun. Jadi prioritas apa saja yang diutamakan tentunya
semua itu sudah melalui mekanisme yang ada dalam
penyusunan rencana untuk penggunaan anggaran baik itu
ADD, BKK, ataupun DD dan juga anggaran yang lain.

- Kisarannya ndak mesti, tergantung dari apa yang di
ajukan. Kalau nominal pastinya nggih, ya itu tidak bisa
disebutkan.

- Pendopo Pasar Pundensari yang sebelah selatan itu 50
juta tahun 2023 sumber APBDes (BKK). Kemudian toilet

143



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

2 unit nominalnya 40 juta sumber dana dari APBDes tahun
2019 (Dana Desa), Balai Pandopo Utara 165 juta Sumber
Dana APBDes tahun 2023 (Dana Desa). Trus yang lain
juga ada Pembangunan lapak pasar wisata Pundensari 24
unit sebesar 50 juta sumber dana APBDes tahun 2020
(BKK), Pembangunan GrassBlock Punden Pelempayung
32.617.200 juta tahun 2018 sumber dana dari Bantuan
Keuangan Khusus (BKK).

Benarkah Pokdarwis berada di bawah kendali Pemdes?
Pada intinya bahwa setiap pergerakan Pasar Pundensari itu
tetap harus melaporkan ke pembuat SK. Jadi apapun itu,
yang membuat SK kan Bapak Kepala Desa. Jadi orang
yang menerima SK dari Kepala Desa itu berkewajiban
untuk bertanggungjawab untuk melaporkan hasilnya
kepada kepala desa seperti itu.

Apakah Pemdes berkolaborasi dengan pokdarwis untuk
menetukan agenda even pada pagelaran Pasar Pundensari?
Begini, kalau terkait kolaborasi atau apa yang jelas yang
menentukan schejule jadwal adalah pihak Pokdarwis.
Nanti pokdarwis minta persetujuan dari Bapak Kepala
Desa. Jadi yang mengetahui rencana jadwal even atau pun
kalendernya wisata itu yang menyusun memang pihak
sana. Nanti setelah jadi di sampaikan kepada desa untuk di
musyawarahkan.

Apakah jumlah pengunjung Destinasi Wisata Pasar
Pundensari selalu di laporkan kepada pihak pemdes?
Ndak mesti ya dek, pihak pundensari punya aktivitas yang
tidak setiap kali itu di sampaikan kepada pemerintah desa.
Hanya saja, kadang dalam sekali waktu pihak pundensari
itu menyampaikan. Secara setahun atau mungkin 6 bulan

sekali itu menyampaikan. Walaupun tidak secara resmi
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tapi disampaikan kepada pemerintah desa.Yang mencatat
itu pihak pundensari di mintakan tanda tangan oleh kepala
desa.

Apakah perkembangan Pasar Pundensari masuk ke dalam
program kerja Pemdes?

Ya, seperti yang kami sampaikan di awal bahwa program
kerja namanya RKP (Rencana Kerja Pemerintahan Desa)
tiap tahun ada. Tiap tahun dibuat dan itu pasti melibatkan
banyak pihak. Banyak lembaga yang ada di pemerintah
desa termasuk BPD, RT, LPM, Karang Taruna, PAUD,
TK, Bidan Desa, kemudian tokoh masyarakat, Tokoh
agama semua dilibatkan dalam penyusunan program kerja
pemerintah desa. Salah satunya dari pihak POKDARWIS.
Nah tergantung di situ nanti di sepakati bersama yang
mana yang di prioritaskan, yang mana yang harus di
dahulukan, yang mana yang paling mendesak ataupun
yang merupakan mandatori dari kabupaten. Namanya
mandatori, berdasarkan program kerjanya dari Kabupaten.
Jadi RKP itu di buat mulai bulan Juni 2024 di gunakan
nanti di tahun 2025. Semua itu punya proses masing-
masing punya alur masing-masing. Kalau dibilang tadi
masuk ke dalam program kerja, kalau di bilang masuk ya
masuk. Tetapi tidak rutin tiap tahun karena berdasarkan
skala prioritas.

Apakah pengunjung destinasi Pasar pundensari didominasi
oleh lembaga pendidikan?

Ya ndak mesti, ya ada juga dari berbagai macam to dek.
Kalau sepengetahuan kami ya ada dari orang kumunitas
bersepeda, pemotor atau pun kadang juga dari masyarakat
yang jalan-jalan ataupun dari lingkungan yang ada di sini.

Ya bermacam-macam tidak hanya satuan pendidikan.
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Berpotensi atau tidak pasar pundensari dapat di jadikan
sumber pembelajaran IPAS bagi lembaga pendidikan?
Nggih, semua itu kalau di bilang berpotensi ya punya
potensi. Punya istilahnya jika terus di kembangkan secara
kedepannya mestinya juga akan mengarah kesitu. Ya tapi
tergantung dari pihak pundensari sendiri pihak Pokdarwis
sendiri apa rencana kedepannya. Semua itu punya program
kerja yang tau tentang itu apakah akan mengarah ke situ ya
tentunya pihak pundensari. Kalau dibilang berpotensi ya
berpotensi.

Menurut pemdes potensi apa saja yang ada di Desa
Gunungsari selain Pasar Pundensari yang berpeluang
untuk dijadikan tempat wisata?

Kalau di jadikan wisata ini merupakan program kerjanya
dari Bapak Kepala Desa yang sekarang Bapak Eris Satrio
Gutomo itu mau membangun rest area. Itu merupakan
potensi yang akan dilaksanakan oleh Kepala Desa dan juga
ada taman desa depan gapura, itu insyaallah mulai besok
mulai pembangunan. Pembangunan itu mau di jadikan
tempat kuliner pemerintah desa. Ya kulinernya masyarakat
untuk wilayah yang ada di sekitar Desa Gunungsari. Tetapi
kalau yang di rest area bapak kepala desa sudah
menghendaki untuk orang-orang yang menggunakan jalan
raya disana tempat istirahatnya orang-orang yang masuk
pintu TOL. Karena desa gunungsari itu desa yang sangat
strategis. Dilalui jalan raya nasional, dan juga dekat pintu
TOL ada di antara dua wilayah kota dan Kabupaten
Madiun. Tentunya sangat potensi untuk di kembangkan
menjadi tempat-tempat kuliner ataupun wisata yang ada di
Desa Gunungsari.

Apa target dan harapan Pemdes untuk Pasar Pundensari?
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Harapannya agar pokdarwis selalu ada selalu eksis. Orang-
orang yang ada di pasar pundensari selalu berkolaborasi
dengan pemerintah desa, selalu berkoordinasi dengan
pemerintah desa untuk melakukan apa pun. Berkolaborasi
dan juga harapannya agar pengelola itu sendiri kompak.
Yang paling utama, mengenai ramai atau tidak itu sebuah
hasil dari sebuah rangkaian. Kalau sudah kompak
insyaallah namanya permasalahan itu pasti di hadapi dan

dapat di selesaikan baik-baik. Harapannya seperti itu.
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Lampiran 6 Identitas Informan dan Transkrip Hasil Wawancara Guru SD
dan Tokoh Masyarakat
A. ldentitas Informan
Nama : Aziz Sofyan, S.pd.
Umur : 43 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam

Jabatan/Status : Guru SDN Gunungsari

Alamat . JI Wilis gg 11, Desa Gunungsari Rt 04/Rw 01 Kec/Kab.
Madiun
No. Telp : 0895366853823
B. Waktu dan Tempat
Tanggal . Minggu, 19 Mei 2024
Pukul : 16.35-17:00 WIB
Tempat : (Rumah Bapak Aziz) JI Wilis gg I, Desa Gunungsari

Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun.
C. Pewawancara / Peneliti
Bela Septianingrum
D. Transkrip Wawancara

Peneliti : Sebagai seorang guru bagaimanakah pendapat anda
mengenai Kurikulum Merdeka?

Informan : Baik, saya selaku guru di wilayah Desa Gunungsari
menyikapi  terkait tentang  Kurikulum  Merdeka,
sebenarnya Kurikulum Merdeka itu memang bagus akan
tetapi masih mempunyai kendala-kendala. Kendalanya itu
memang kesulitan di para gurunya. Kalau untuk di anak-
anaknya sendiri mungkin ada beberapa anak didik yang
paham dan juga banyak yang anak didik yang belum
memahami. Memang kekuranngannya di pemerintah di
kementrian pendidikan itu sering bergonta ganti nya

kurikulum sehingga para guru-guru itu sulit untuk
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menyesuaikan atau untuk memberikan pemahaman
mensosialisasikan di peserta didik. Ya memang kami di
satuan guru atau satuan pendidik ya pasti ada bimtek atau
sosialisasi untuk memahami tentang kurikulum merdeka
tersebut. Akan tetapi memang butuh waktu ketika kami
komitmen di kurikulum tersebut akhirnya di Dinas
Pendidikan sendiri kurang komit atau miss komunikasi
sehingga kami selaku guru itu istilahnya menunggu dari
dinas pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum tersebut
gitu mbak. Kami selaku guru terus memberikan
pemahaman. Itu butuh waktu.

Apakah di dalam melakukan pembelajaran di kelas dengan
Kurikulum Merdeka anda menggunakan contoh Problem
yang ada di sekitar tempat tinggal siswa?

Ya, Kurikulum Merdeka memang anak-anak itu dicetak
untuk menjadi anak kreatif ya to. Merdeka memang nama
pendidikannya merdeka, sehingga salah satu contohnya
ketika mengajarkan sesuatu itu mengajarkannya memang
sesuai kenyataan jadi bukan teori lagi. Contoh memahami
tentang memakan buah jadi tidak lagi di teorikan buah ini
buah ini rasanya seperti ini seperti ini ya memang
menghadirkan langsung buahnya gitu. Jadi ini buahnya
silahkan di makan atau di kelola atau di bikin jus dan lain-
lain. Akhirnya ana-anak itu memahami seperti itu jadi ohh
buah strowberry itu warnanya nyata terus kalau dibikin jus
memang seperti ini. Akhirnya anak tersebut bisa
memahami mengolah buah tersebut. Terus kurikulum
merdeka itu bagus sih, akan tetapi memang ya itu tadi
kurangnya komitmen dari pemerintah. Sehingga kami di
paling bawah di satuan tingkat SD atau SMP itu

kendalanya seperti itu masih terikat aturan-aturan akhirnya
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gurunya sendiri itu memberikan pembelajarannya kurang
maksimal akan tetapi banyak laporan-laporannya. Seperti
itu mbak. Semua pasti ada tantangannya mesti pasti rumit
tetapi ya itu tadi butuh waktu. Kalau dulu itu kan
kurikulum enak, kurikulum udah itu saja. Sehingga betul-
betul konsisten kita acuannya dikurikulum tersebut.
Sekarang nanti ada lagi wacana baru kurikulumnya apa,
sehingga ini nanti apa lagi yang harus di siapkan?

Dalam  Kurikulum  Merdeka (Kumer) terdapat
pembelajaran IPAS, apakah dari penelitian sejarah Pasar
Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun
Kabupaten Madiun dapat digunakan sebagai materi atau
sumber pembelajaran ketika Bapak mengajar tentang CP
berdasarkan elemen pemahaman IPAS?

Ya, dengan adanya IPAS (limu Pengetahuan Alam dan
IiImu Pengetahuan Sosial) itu, di Gunungsari alhamdulillah
di tahun ke 5 ini dengan adanya Pasar Pundensari itu
memang di situ mengangkat budaya terus ada lagi
namanya yang paling menonjol itu menulis serat di daun
lontar. Itu memang untuk anak-anak didik anak SD atau
SMP kalau mau mempelajari apalagi di situ tulisannya
Aksara Jawa. Banyak anak-anak sekarang itu tidak
memahami tentang Aksara Jawa. Jadi kalau memang di
jadikan untuk sumber untuk ilmu untuk pendidikan dianak
didik memang bagus. Seperti itu.

Sangat berpotensi sekali untuk anak-anak. Makanya anak-
anak khususnya di Gunungsari itu banyak yang
mempelajari salah satunya menulis serat di daun lontar.
Akhirnya anak-anak itu kan tau ohh seperti ini prosesnya
untuk menulis. Ya memang ada potensi untuk di

pendidikan
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Sebagai tokoh masyarakat bagaimana pendapat anda
mengenai Pasar Pundensari?

Saya selaku juga tokoh masyarakat di Desa Gunungsari
menyikapi Pasar Pundensari di Desa Gunungsari itu
memang di tahun ke-5 ini sangatlah signifikan. Kemarin
kami rapat dengan pemerintah desa saya sendiri selaku
tohoh masyarakat Pasar Pundensari itu masuk ke pasar
wisata ke 50 se-Indonesia itu sangatlah bagus. Memang di
situ ya butuh waktu juga untuk memberikan dampak
Khususnya di warga sekitar. Terkhusus warga Desa
Gunungsari  baik ekonomi, baik istilahnya makanan,
jajanan ya apapun yang bisa berdampak untuk warga
gunungsari. Sehingga warga Gunungsari itu punya
pemasukan dalam segi ekonomi.

Keuntungan apa yang di dapat masyarakat Desa
Gunungsari dengan adanya Pasar Pundensari?

Ya keuntungannya banyak karena ada pertukaran budaya,
ada pertukaran antar mahasiswa atau pertukaran antara
pendidik semua. Seluruh elemen masyarakat, seni budaya,
makanan, semua itu akhirnya potensinya banyak sekali.
Sehingga dampaknya itu sangatlah bagus, tapi harus
pemerintah desa dengan pengurus pokdarwis Desa Wisata
Gunungsari  selalu sinergi. Sehingga nanti Pasar
Pundensari itu terus bisa di kenal di Mancanegara.

Di Desa Gunungsari memang kalau dijual untuk potensi itu
tidak ada sebetulnya mbak. Karena di Gunungsari tidak
punya alam, tidak punya laut, tidak punya gunung, tidak
punya hutan. Akan tetapi di pasar pundensari itu satu yang
menjadi kebanggaan warga gunungsari, itu mengangkat
budaya. Salah satunya itu tadi, jarang sekali orang di luar

sana itu bagaimana caranya menulis aksara jawa di serat
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daun lontar. Terus apa lagi orang-orang yang notabennya
sekarang itu cenderung ke modern. Sehingga tidak lagi
memahami tentang memakai blangkon, memakai jarik,
memakai lurik, terus bagaimana lagi memahami seperti
contoh kecilnya janur, membikin kupat, membikin keris-
kerisan. Semua itu kita angkat di situ, sehingga orang-
orang modern itu kembali lagi ke masa-masa yang dulu
masa jadul lah ya. Sehingga orang-orang itu akhirnya
tertarik lagi.

Memang kami menyadari di gunungsari tidak ada yang
dijual, tidak punya potensi apa-apa. Tidak seperti yang di
Magetan sana, tetapi kami tetapkomitmen kita mengangkat

budaya.
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Lampiran 7 Daftar Nama Informan

NO Nama Keterangan

1 Bernadi Sabit Dangin Penasehat Pokdarwis Setopuro

2 Rogie Eko Feriandik Ketua Pokdarwis Setopuro

3 Jadi Pedagang Pasar Pundensari

4 Dra.Yantik Ratih Purborini, M.Pd Pedagang Pasar Pundensari

5 vuli Istirofah Pengurus o_Ian Pedagang Pasar
Pundensari

6 Arif Widodo Prasetyo, S.Pd Sekretaris Desa Gunungsari

7 Aziz Sofyan, S.pd. Guru SDN Gunungsari dan Tokoh

Masyarakat
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Lampiran 8 Lembar Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Judul Penelitian

Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan
Madiun Kabupaten Madiun Dan Potensinya Sebagai
Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD

Peneliti

Bela Septianingrum

NIM

2002105012

Program Studi

S1 Pendidikan Sejarah

Perguruan Tinggi

Universitas PGRI Madiun

A. Tujuan Observasi

Memperoleh data yang berkaitan tentang Sejarah Pasar Pundensari Desa

Gunungsari Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Dan Potensinya
Sebagai Sumber Pembelajaran IPAS-IPS SD
B. Waktu Observasi

Hari, Tanggal

Jam

Tempat

C. Fokus Penelitian yang diobservasi:

1. Letak lokasi penelitian

2. Aktivitas para pedagang dan pembeli di area Pasar Pundensari

3. Aktivitas para pengelola Pasar Pundensari

4. Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun

Kabupaten Madiun (Orientasi pada pertanyaan 5W + 1H)

5. Potensi Sejarah Pasar Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun

Kabupaten Madiun Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran
IPAS-IPS SD
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Lampiran 9 Dokumentasi Observasi

Hari, Tanggal : Minggu, 19 Me i 2024
Pukul : 08:00-12:00

Tempat : Destinasi Wisata Pasar Pundensari

Gambar 1.Pengunjung Pasar Pundensari Gambar 2. Gapura Pintu Masuk
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2024) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

Gambar 3. Bank Pasar Pundensari Gambar 4. Atraksi Pentas Seni
(Koleksi Pribadi Tahun 2023) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)
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Gambar 5. Kuliner Pasar Pundensari Gambar 6. Duwit Pring (Uang Bambu)
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2024) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

Gambar 7. Area Depan & Parkir Gambar 8. Rapat Evaluasi Pengelola Pasar
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2023) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

Gambar 9. Tarian Sambutan Ibu-1bu Pedagang
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2023)
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Gambar 10. Kuliner Rajamangsa Mantyasih Gambar 11. Gazebo Bambu
(Koleksi Pribadi Tahun 2023) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

Gambar 12. Area dalam Pasar Pundensari Gambar 13. Pandopo Utama Punden
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2024) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

Gambar 14. Petunjuk Arah Toilet Gambar 15. Meja dan Kursi Para Pengunjung
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2024) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)

157



Gambar 16. Pengunjung Pasar Gambar 17. Lapak Para Pedagang
(Dokumentasi Pribadi Tahun 2024) (Dokumentasi Pribadi Tahun 2024)
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Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Bapak Rogi E.F (Ketua Pokdarwis Setopuro)
Minggu, 19 Mei 2024 Pukul 10:00 — 11:45 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)

Wawancara dengan Bapak Jadi (Pedagang di dalam Pasar Pundensari)
Minggu, 19 Mei 2024 Pukul 09:53-10:10 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)

Wawancara dengan Bapak Arif Widodo P, S.Pd (Pemdes)
Senin, 27 Mei 2024 Pukul 08:00-09:43 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)
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Wawancara dengan Bapak Aziz Sofyan,S.Pd (Tokoh Masyarakat sekaligus
Guru SDN Gunungsari)
Minggu, 9 Juni 2024 Pukul 16:35 — 17:00 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)

Wawancara dengan Bapak Bernadi Sabit Dangin (Ketua Periode pertama
Pokdarwis)
Minggu, 19 Juni 2022 Pukul 08:00 — 10:24 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2022)
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Wawancara dengan Ibu Yuli Istirofah (Pedagang di Pasar Pundensari)
Minggu, 9 Juni 2024 Pukul 10:30 — 10:45 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)

Wawancara dengan Ibu Dra.Yantik Ratih Purborini, M.Pd
(Pedagang di Pasar Pundensari)
Minggu, 9 Juni 2024 Pukul 10:15 — 10:25 WIB
(Dokumentasi Pribadi tahun 2024)
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Lampiran 11 Arsip Surat Keputusan Pokdarwis Setopuro

KABUPATEN MADIUN

KEPUTUSAN KEPALA DESA GUNUNGSARI
KECAMATAN MADIUN KABUPATEN MADIUN
NOMOR : 140/50/KPTS/402.409.07 /2022

TENTANG

PENETAPAN PENGURUS KELOMPOK SADAR WISATA

Menimbang

“SENTONO TARUNO PUROBOYO”
DESA GUNUNGSARI KECAMATAN MADIUN

TAHUN 2022 - 2025

KEPALA DESA GUNUNGSARI,
a. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah merupakan

salah satu alternatif pengembangan pariwisata terkait
dengan kampanye sadar wisata. Pengembangan pariwisata
nusantara yang dilakukan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) melalui berbagai kegiatan antara lain
pembinaan masyarakat melalui kelompok swadaya dan
swakarsa masyarakat yang berfungsi sebagai penggerak

pembangunan pariwisata;

. Tujuan pembentukan pokdarwis adalah sebagai mitra

pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di
b.idang pariwisata, meningkatkan sumber daya manusia,
mendorong terwujudnya Sapta Pesona (keamanan,
ketertiban, keindahan, kesejukan, kebersihan, Keramah-
tamahan dan kenangan), meningkatkan mutu produk
wisata dalam rangka meningkatkan daya saing serta

memulihkan pariwisata secara keseluruhan;

. Bahwa sehubungan dengan huruf (a), (b), (c) diatas, maka

perlu menetapkan kepengurusan Pokdarwis “Sentono

—— Page 1

162



Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

Taruno Puroboyo” Desa Gunungsari Kecamatan Madiun
dengan keputusan Kepala Desa.
1. UU Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang
kepariwisataan;
2. UU Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah;
3. PP No. 67 Tahun 1996 Tentang Kepariwisataan;
Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 16 Tahun 2005
tentang Kebijakan Pembangunan Kebudayaan dan
Pariwisata;
5. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata RI No. P.M.
04/UM 001/MKP/2008 tentang Sadar Wisata.
Berita Acara Rapat Pergantian Kepengurusan Kelompok Sadar
Wisata “Sentono Taruno Puroboyo” Desa Gunungsari pada
tanggal 20 Januari 2022 bertempat di Angkringan Pasar

Pundensari Desa Gunungsari Kecamatan Madiun.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Daftar Nama Pengurus Kelompok Sadar Wisata
"Sentono Taruno Puroboyo” Desa Gunungsari Kecamatan
Madiun Kabupaten Madiun sebagaimana tercantum dalam
lampiran Keputusan ini.

e Maksud pembentukan Kelompok Sadar Wisata ”Sentono

Taruno Puroboyo” Desa Gunungsari adalah:

1. Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan kepariwisataan di Desa Gunungsari;

2. Dapat menjadi motivator dan komunikator masyarakat
Desa Gunungsari agar sadar wisata dan memanfaatkan
potensi yang ada;

3. Ikut berperan aktif dalam pembangunan kepariwisataan;

4. Berperan aktif membantu pemerintah dalam perwujudan
sapta pesona dalam kehidupan masyarakat Desa
Gunungsari.

e Tugas Pengurus Kelompok Sadar Wisata "Sentono Taruno

Puroboyo” Desa Gunungsari adalah :

1. Meningkatkan Sumber Daya Masyarakat yang berbasis
iman dan taqwa;

2. Meningkatkan potensi Desa Wisata;

Page2

163



KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

Petikan

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada:

Yth. 1. Sdr. Ketua Badan Permusyawaratan Desa Gunungsari

2. Arsip

3. Mewujudkan lingkungan masyarakat yang aman, tertib,
bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan;

4. Mengembangkan solidaritas antar tokoh masyarakat dan
semua komponen masyarakat untuk membangun desa
yang berlandaskan moral serta menjunjung tinggi nilai-
nilai adat istiadat;

Pemberdayaan masyarakat yang berwawasan pariwisata;
Meningkatkan peranan generasi muda dalam
mewujudkan cita-cita pembangunan desa;

7. Menanggulangi kemiskinan dengan peningkatan
keterampilan dan mengembangkan industri pariwisata;

8. Meningkatkan pengelolaan secara berdaya guna dan
berhasil guna potensi SDA yang ada dengan peningkatan
SDM yang memiliki keunggulan melalui pendidikan
formal, nonformal, dan pelatihan;

9. Membangun dan mendorong terciptanya insan intelektual,
insan inovatif, dan insan entrepreneur.

Masa bhakti Pengurus Kelompok Sadar Wisata "Sentono Taruno
Puroboyo” Desa Gunungsari adalah 3 (tiga) tahun terhitung
sejak Keputusan Kepala Desa ini ditetapkan dan bisa dipilih
kembali.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Keputusan ini akan diadakan perubahan dan pembetulan
kembali sebagaimana mestinya, apabila ternyata dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya.

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Gunungsari
Pada tanggal : 22 Maret 2022

Page 3

164



SONNNAD |
n v1vd3 ]

¥ 98ed

RIVSONANND VSAA VIVAE
; 000Z unp 61 :
VIVHVANEL L0°Ld | 10000090618061SE OJOLNVIDION |  +
‘unipey
€002 1P +0
SRIVLANNES 80 I | T000E0LO¥08061SE Tl IANVMEVH VLIEYS VIIdSVAQ MVid | €
. 8661 19N ST
YALEN TBIVA 01 'Ld | 10008650SZ8061SE i OLNVIfIVH NVANI | €
. 8L61 1renIqay G1 _
VAL 01 L4 | €0008L20STS061SE ) MIANVIRNEL ONE I00¥ | T
unjipejy
UIHVT TVODNVL
. MIN . VINVN ON
NVLVEVP LVINVIV M

SZ0T - TZOZ NOHVL

NAIGVIN NALVINGVH NAIGVIN NVLVINVOEY RIVSONANND VSIAA

«0X08903Nd ONNAV.L ONOLNAS, VLVSIM dvAVS HOJINOTIH SNANDNIJ NVNASAS

TT0T LAIVIN 2T
T20T/L0'60v" 20v/S1d31/08/0¥1
RIVSONNNND VSEA VIVAE NVSNLNdEN

TYODNVL
JOWNON
NVIIdNYT

165



Lampiran 12 Arsip Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
POKDARWIS SETOPURO DESA WISATA GUNUNGSARI

KABUPATEN MADIUN

Eris Satrio Gutomo, S.AP

PELINDUNG

PENASEHAT
Tyas Prasetyo
Bernadi S Dangin

KETUA
Rogi Eko Feriandik

SEKRETARIS
Btari Dyaspira SH

WAKIL KETUA

Irvan Harjianto

BENDAHARA

Roki Piantoro

DIV. DESTINASI DIV. PEMASARAN DIV. INDUSTRI DIV. KELEMBAGAAN & SDM
Isti Yuli Tuwin Novery Darmini Yuni Hari W
Sutrisno Dian Eka Arif SB Suryaningsih
Suyati Jayus Gunarto Dina
DIV. LINGKUNGAN HIDUP DIV. KEAMANAN DIV. HUMAS & PENTAHELIX DIV. EVENT

Agus Sujono Sumarno Agus Suhadi Dessy Margowati

Sardjono Jumali Jadi Endang Sulastri

Lilik Wahyuningtiyah
Hitam : Laki-laki Biru : Perempuan |

Gambar 18. Struktur Organisasi Pokdarwis
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Gambar 19. Data Jumlah Pengunjung Wisata Pasar Pundensari
Tahun 2022-2024
(Arsip Pokdarwis Setopuro)
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